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KATA PENGANTAR

IImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran utama
pada jenjang sekolah dasar. IPA atau sains juga menjadi tolok ukur dalam
penilaian Programme for International Student Assessment (PISA) yang
diselenggarakan secara internasional pada setiap jenjang pendidikan, salah
satunya di satuan pendidikan SD. Melalui pembelajaran sains juga dapat
menjadi penilaian kognitif siswa dalam berpikir secara ilmiah, sebab konsep

pendidikan IPA adalah melalui pendekatan berpikir ilmiah.

Untuk dapat menerapkan proses pembelajaran yang baik pada IPA, maka
diperlukan pemahaman bagi guru terkait dasar-dasar pada materi dan
pembelajaran IPA. Selain itu, guru juga harus mampu memahami bagaimana
implikasi pembelajaran IPA dalam pelaksanaannya sehingga mampu
melaksanakan proses evaluasi dan tujuan pembelajaran IPA tercapai sesuai

dengan capaian belajar.

Buku “Materi dan Pembelajaran IPA: Penerapan, Implikasi, dan Evaluasi
dalam Pengajaran Sains di SD” ini hadir sebagai referensi dan bahan kajian
untuk mata kuliah Materi dan Pembelajaran IPA. Melalui IPA, siswa sekolah
dasar akan memiliki pemahaman konsep tentang lingkungan dan sekitarnya
sehingga diharapkan mampu mengembangkan wawasan yang dimiliki untuk
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Kajian-kajian dalam buku
ini berisi tentang bagaimana penerapan, implikasi, hingga evaluasi dalam

proses pembelajaran sains di sekolah dasar.
Cirebon, Agustus 2023

Penulis
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MEDIA PEMBELAJARAN IPADI SD

A. Definisi Media
Media pembelajaran adalah suatu perantara yang digunakan
untuk menyampaikan suatu gagasan dari penyampai kepada
penerima pesar dalam hal ini adalah guru agar pembelajaran berjalan

lebih efektif.

B. Fungsi Media
Secara garis besar menurut Levie & Lentz dalam Azhar (2013)

mengemukakan empatfungsi media pembelajaran:

a. Fungsi atensi yaitu media yang dapat menarik dan mengerahkan
perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang
berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan materi pelajaran.
Contohnya: saat diawal pembelajaran, siswa sebelumnya didalam
kelas merasa bosan, namun dengan kedatangan guru yang pada hari
itu membawa kucing, maka siswa akan memperhatikan dan
penasaran terhadap media yang dibawa oleh guru.

b. Fungsi afektif yaitu media yang dapat menggugah emosi dan sikap
siswa, misalnya saat guru memberikan gambar tentang korban
banjir, ini akan membuat siswa akan merasa iba.

c. Fungsi kognitif yaitu media pembelajaran yang dapat memperlancar
pencapaian tujuanuntuk memahami dan mengingat informasi atau
pesan yang terkandung pada media, misalnya: materi tentang ciri
khusus pada makhluk hidup, guru memberikan media gambar
tentang cicak yang memiliki ciri khusus untuk diamati. Melalui

gambartersebut mempermudah siswa untuk mengingat setiap detail
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ciri khusus pada hewan cicak.

d. Fungsi kompensatoris yaitu media yang dapat mengakomodasikan
fungsi siswa yang lemah dan lambat menerima dan memahami isi
pelajaran yang disajikan dengan teks atau verbal.

Manfaat media dalam pembelajaran menurut Kempt & Dayton dalam

Azhar (2013):

- Penyampian pelajaran lebih baku
- Pembelajaran lebih menarik
- Pembelajaran menjadi lebih interaktif

- Lama waktu pembelajaran yang diperlukan dapat dipersingkat
- Kaualitas hasil belajar dapat ditingkatkan

- Sikap positif siswa terhadap apa yang mereka
pelajari dan terhadap prosespembelajaran
- Peran guru dapat berubah kearah yang lebih positif.

C. Macam — Macam Media
Media pembelajaran berdasarkan indra yang terlibat, dikemukakan
olen Rudi Bretz. Klasifikasi media berdasarkan indera ini lebih
disebabkan pada pemahaman bahwa panca indera merupakan gerbang
ilmu pengetahuan. Media dalam pembelajaran dikelompokkan
menjadi empat kelompok besar yakni media audio, visual, audio visual
dan multimedia.
1) Media visual adalah media yang hanya melibatkan indera
penglihatan, media visual terbagi menjadi tiga yaitu:
a. media visual verbal yaitu media visual yang memuat pesan —
pesan verbal, contohnya dalam pembelajaran IPA adalah
penjelasan tertulis tentang suatu materi.

b. Mediavisual non verbal grafis yaitu media visual yang memuat



2)

3)

4)

pesan berupa simbolvisual/ grafis seperti gambar, grafik dan
diagram.

Media visual non verbal tiga dimensi adalah media visual
yang memiliki tiga dimensi, berupa miniatur, specimen dan
diorama.

Media audio adalah media yang hanya melibatkan indera
pendengaran dan hanya mampu memanipulasi kemampuan
suatu semata. Pesan yang tersampaikan dapat Pesan verbal
seperti bahasa lisan atau kata-kata, sedangkan pesan non verbal
adalah seperti bunyi — bunyian dan vokalisasi, seperti gumam,
musik dan gerutuan. Contohnya Pada proses pembelajaran IPA
di SD media ini misalnya digunakan dalampembelajaran pada
materi energi bunyi.

Media audio visual adalah media yang melibatkan indera
pendengar dan penglihatan sekaligus dalam satu proses.
Contohnya dalam pembelajaran IPA digunakan pada
pembelajaran yang menunjukkan suatu kejadian yang terjadi dan
tidak mampu diamatiprosesnya pada waktu yang Kita inginkan,
misalnya proses metamorfosis hewan, bencana alam, dan
tingkah laku hewan langkah (ciri khusus makhluk hidup).
Multimedia adalah media yang melibatkan berbagai indera
dalam sebuah proses pembelajaran. Dalam pembelajaran IPA,
penggunaan media ini misalnya siswa mengamati sifat zuatu zat,
perkembang biakan tumbuhan dan ciri-ciri hewan melalui karya

wisata.



D. Evaluasi
Untuk memantapkan pemahaman anda, silahkan kerjakan tugas

dibawah ini.

1. Sebutkan macam —macam media yang dapat dimanfaatkan dalam

pembelajaran IPA!
2. Jelaskan fungsi media dalam pembelajaran IPA!

3. Jelaskan pentingnya media pembelajaran dalam proses belajar-

mengajar!
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